k(00 7
GALERI =
NASIONAL  KeMENTERIAN
INDONESIA  PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Trienal Seni Patung Indonesia #2

22 Oktober- 10 November 2014

Galeri Nasional Indonesia



20 |

) P N
%(
*)
\ £ 0004
GALERI ﬁ
NASIONAL KEMENTERIAN

INDONESIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Trienal Seni Patung Indonesia #2
~

N

27 Oktober- 10 November 2014

Galeri Nasional Indonesia

Pameran Seniman Indonesia terpilih yang menunjukkan
konsistensi kerja, sikap, serta konsep berkarya dalam
pengembangan seni patung Indonesia



Daftar Isi

|})(>l)|\ little
Daftar Isi

(o ()‘()[)hull
Pengantar dari kepala Galeri Nasional Indonesia
Pencantar Kuratorial : Asikin Hasan
Rizki A. Zaclani
Pengantar Ketua Umum AP Anusapati
Catatan \Wawancara
Karva Peserta Pameran Trienal Seni Patung Indonesia #2

Biodata Peserta Pameran Trienal Seni Patung Indonesia #2

Ucapan Terimakasih

31



Pengarah
Tubagus ‘Andre’ Sukmana

Ketua Pelaksana
Zamrud Setya Negara

Koordinator
Rizki Ayu Ramadhana
Tunggul Setiawan

Kurator
Rizki A. Zaelani
Asmudjo | lrianto

Asikin Hasan

Asisten Kurator
Bayu Genia Krishbie

Penyedia Materi
Sumarmin
I'eguh Margono
Yakoub

Publikasi dan Dokumentasi
Desy Novitasari

Afrina Rosmani

Yuswan

Abdurahman

Perlengkapan
Firdaus
Rohman
Amsani

Tim Preparator

Sri Daryani

Heru Setiawan
Dadang Ruslan Ependi
Subarkah

Fazriadi

Suryana

Trisno Wilopo S.

Desain dan tata letak
Fajar Dwi Septian (Ocid)

Galeri Nasional Indonesia

1. Medan Merdeka Timur No. 11
Cambn, Jakarta Pusat- 10110

Telp. (021) 31833951 - 318339
1 (021) 3313021

email aalnaseindosatnet i

website www.galer-nasional.ord



GALERI
NASTONAL
INDONESIA

[ubagus ‘An

> Sukmana

Trienal Seni Patung Indonesia #2

VIERS

22 Oktober - 10 November 2014
Galeri Nasional Indonesia

Pengantar Kepala Galeri Nasional Indonesia

Trienal Seni Patung Indonesia #2 bertajuk “Versi” merupakan realisasi
program Galeri Nasional Indonesia (GNI) di tahun 2014 ini. Sebagai
lembaga museum seni di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, GNI senantiasa mewujudkan peran dan berbagai terobosan
bagi perkembangan serta eksistensi seni rupa Indonesia dan seni rupa
Indonesia di kancah internasional. Pameran Trienal Seni Patung Indone-
sia #2 “Versi” merupakan pameran tiga tahunan yang bukan hanya
menjawab berbagai persoalan terhadap kebutuhan media ekspresi dan
eksistensi seni patung Indonesia saat ini tetapi juga memberikan pengua-
tan terhadap paradigma seni patung Indonesia terkini. Pameran ini merupa-
kan pameran ke-2 yang diselenggarakan oleh GNI. Sebelumnya digelar
secara perdana pada 2011 dengan tajuk “Ekspansi” yang menampilkan
sekitar 107 karya pilihan dari pematung-pematung Indonesia.

Pameran Trienal Seni Patung Indonesia #2 “Versi” digawangi oleh tim
kurator yaitu; Rizki A. Zaelani, Asikin Hasan, Asmudjo J. lrianto, serta
asisten kurator Bayu Genia Krishbie. Diikuti oleh 53 pematung antara lain
; Sunaryo, Nyoman Nuarta, lchwan Noor, Bagus Pandega, Anusapati, Budi
Adi Nugroho, Gabriel Aris, Octora Chan, Nus Salomo, Dolorosa Sinaga,
dan pematung pilhan lainnya vyang masing-masing menampilkan
karya-karya terbaiknya dengan pemahaman dan respon terhadap konsep
kuratorial “Versi” yang di tuangkan dalam berbagai medium dan teknisnya.
Pameran akan berlangsung pada 22 Oktober — 10 November 2014 dengan
rangkaian kegiatan gallery tour, Seminar dengan tajuk “Gelagat Perkem-
bangan Seni Patung Indonesia Kini”, serta rangkaian acara pendukung
lainnya.

Pelaksanaan kegiatan semacam ini diharapkan bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan realisasi dari kegiatan yang sudah direncanakan oleh
GNI dengan para perupa sebagai pelakunya, tetapi diharapkan pula menja-
di motivasi dan referensi untuk lebih mewadahi dan memberikan peran
penting dalam perkembangan seni rupa Indonesia, khususnya seni patung
modern Indonesia.

Galeri Nasional Indonesia mengucapkan terima kasih kepada seluruh
peserta yang sudah berpartisipasi dan bekerjasama dengan sangat baik, tim
kurator, media massa yang memediasi acara dan menjaring komunikasi
untuk kegiatan ini, serta kepada berbagai pihak yang telah terlibat dalam
rangka suksesnya perhelatan ini. Terima kasih.

Selamat mengapresiasi dan salam budaya!

Jakarta, Oktober 2014

['ubagus ‘Andre’ Sukmana



“VERSI”
Cuaca Ekstrim Seni Patung

Asikin Hasan

Kurator

I'rienal Seni Patung versi Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
menghilang di tengah gemuruh dan badai seni rupa
kontemporer. Padahal, ia belum menunaikan janjinya
menyelenggarakan pameran tiap tiga tahun sekali. Dalam
rentang cukup panjang, hanya berlangsung dua kali
pameran yaitu; 1986 dan 1998. Dikurun yang sama DK}
juga mengelola Bienal Jakarta( dimulai pada1974),
mula-mula bertolak dari tradisi lukis tapi kemudian
melebar menjadi seni rupa. Berbeda dengan Trienal
Patung, Bienal Jakarta berjalan stabil sampai sekarang.

Di era 1990-an  cuaca seni rupa berubah drastis.
Karya-karya dwimatra bermigrasi ke trimatra. Dari lukis
melompat ke obyek, instalasi, seni rupa eksperimental,
seni rupa pertunjukan, seni rupa video, dan lain sebagain-
ya. Pembicaraan tentang karya-karya konseptual menjadi
lebih  kerap terdengar, menyingkirkan karya-karya
konvensional. Kuat dugaan, perubahan cuaca ekstrim itu
pula salah satu penyebab mati suri trienal patung. Meski
demikian trienal berusia pendek itu sempat mencatatkan
sejumlah gejala baru, antara lain makin menguatnya gejala
instalasi patung.

Kondisi mati suri trienal patung DK] yang terlalu panjang
membuat kita meraba-raba perkembangan seni patung.
Baru tiga tahun lalu, tepatnya 14-25 Juli 2011,
berlangsung Pameran Seni Patung Kontemporer Indone-
sia "LKSPANSI" di Galeri Nasional Indonesia. Peristiwa
itu diancang-ancang akan mengisi kekosongan evaluasi
perkembangan tiga tahunan seni patung. Pameran
"CKSPANSI" sekaligus memotret dominasi karya-karya
seni rupa kontemporer mendesak ke dalam arena seni
patung. Sebagian pesertanya adalah pematung profesion-
al, dalam arti  mereka menjadikan patung mematung
selaku pekerjaan sehari-hari. Sebagian lainnya adalah
pelukis, arsitek, antropolog, pembuat film, pegrafis, dan
lain-lain yang mencoba memperluas kawasan ke arah
patung.

Tumpang tindih antara karya-karya trimatra yang dikerja-
kan para profesional, semi profesional, dan "amatir"
dalam dua dekade terakhir nampak meramaikan ruang-ru-
ang pamer. Suasana itu menimbulkan samar polah dalam
mengidentifikasi karya-karya trimatra, dan mengaburkan
konvensi seni patung. Ada yang menandai fenomena ini
sebagai pasca profesionalisme, dimana otoritas tak lagi
sepenuhnya dipegang oleh pematung. Di samping itu
kondisi bebas pilih atau lebih dikenal sebagai "anything
goes” yang bergerak cepat dan liar, adalah pemicu utama
sengkarut karya-karya trimatra. Mereka yang tak punya
pemahaman bahasa trimatra dan seni patung, bisa berdiri
hanya selaku pengide dan pengonsep, sementara penyele-
saian bentuk yang bertali-temali dengan teknik,

Pengantar Kuratorial

pilihan medium dan material, diserahkan sepenuhnya
pada artisan, yang sebagian adalah para pematung yang
belum dikenal.  Cuaca ekstrim ini  menyisakan
pertanyaan-pertanyaan tentang; orisinalitas, otoritas, hak
cipta, dan lain sebagainya yang selama ini mendasari
konvensi seni patung.

VERSI : Trienal Seni Patung Indonesia # 2 menampil-
kan 53 karya dari lintas generasi. Mereka yang dipilih
adalah kalangan pematung profesional, dan para pelukis
vang belakangan secara terus menerus berkarya patung.
Dari kalangan profesional memperlihatkan pilihan dalam
berkarya antara lain; patung konseptual yang lebih
menonjolkan gagasan baru dan melampaui konvensi seni
patung. Ini sekaligus menunjukkan bagaimana gagasan
terbuka dalam karya-karya seni rupa kontemporer,
memberi masukan dan kemudian diartikulasikan kembali
dalam versi seni patung. Sesungguhnya para pematung
telah mengembangkan gagasan baru dalam karya-karya
trimatra, jauh sebelum merebaknya instalasi di kalangan
para pelukis.

Instalasi patung "Sang Jenderal” (1976) karya Nyoman
Nuarta adalah salah satu dari pembaharuan dalam seni
patung. Karyayang dicetak ulang pada 2013, ini melam-
paui zamannya yang ketika itu masih berpihak pada
patung-patung figur konvensional dan patung-patung
abstrak yang semata-mata memainkan aspek formal.
Instalasi patung "Sang Jenderal" tak hanya konseptual,
tapi juga mempertimbangkan aspek bahasa trimatra
dengan baik. Segi formal seni patung maupun gagasan
vang dikatakan oleh pematungnya terbaca dengan jelas.
Instalasi patung vang lain pada karya Amrizal Salayan.

Dalam "la Ada dengan Ketiadaannya", menampilkan
sosok  berjajar menyerupai orang berdiri shalat. la
menggambarkan sebuah gradasi bentuk dan sekaligus
membayangkan perjalanan waktu. Representasi sosok
berawal dari sesuatu yang memiliki volume, keberadaan,
berujung pada ketiadaan atau kekosongan. Aspek dasar
seni patung seperti plastisitas, proporsi, dan lain sebagain-
ya disampaikan dengan sangat baik, sehingga konsep
yang hendak disampaikan pun terbaca jelas.

Anasir seni rupa kontemporer nampak pada karya Ichwan
Noor. Dalam "Beetle Sphere" ia meringkus sebuah mobil
vw kodok kuning dalam ukuran sebenarnya menjadi bulat
bak bola. Dalam kancah seni rupa kontemporer umumnya,
pendekatan sebagaimana dilakukan Ichwan Noor sangat
kecil kemungkinannya. Sebab, mereka umumnya hanya
bersandar pada ide dan gagasan, serta menarik garis
pemisah dengan persoalan-persoalan bentuk dan teknik.
ltulah sebabnya banyak orang terkecoh melihat karya ini,
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karena mengira benar-benar sebuah mobil yang dengan
kekuatan teknologi ditekuk sedemikian rupa. Tak ada
yang menduga kalau karya ini dimulai dari sebuah model
kecil segenggaman tangan, dari situ Ichwan Noor
membuat model satu banding satu sebagaimana proses
cetak konvensional dalam seni patung.

Perluasan gagasan dalam instalasi patung dipelihatkan
oleh Sunaryo, dalam "Passage Wot Batu". la menggu-
nakan pelbagai elemen berkaitan dengan keyakinannya
bahwa, batu, air, api, udara, adalah unsur pembentuk
kehidupan. Pada potongan batu memanjang, ia membuat
sejumlah ceruk berisi air berukuran dan bentuk sama.
Didalamnya ditanam kristal  berbentuk kubus berisi
citraan diri sang pematung. Karya ini seperti pantulan
atau refleksi terhadap diri sendiri dan kehidupan. Reflek-
si pada diri sendiri, semacam upaya menempatkan narasi
kecil sebagai sesuatu yang sama pentingnya dengan yang
lain, diperlihatkan oleh Sri Astari Rasjid dalam "Life's
Offering". Anusapati dalam karya "Lipatan”, mengolah
barang temuan atau barang bekas, berupa daun pintu tua.
Pengolahan bentuk pada barang tersebut sekaligus
mengaburkan fungsi semula menjadi sesuatu yang lain.
Bagus Pandega dalam "The City of Records", mengum-
pulkan ratusan piringan hitam. la memotong dan menghil-
angkan fungsinya, menjadi sesuatu bentuk menyerupai
sebuah kota. Purdjito Sulaiman juga menampilkan instala-
si patung berjudul "Atas Nama Perseorangan”, menggam-
barkan rasa hormatnya pada seorang asing yang mencin-
tai Budaya Jawa.

Yusra Martunus dengan menggabungkan obyek gagang
pintu dengan batu, idiom kekonkritan yang sangat khas
padanya. Handiwirman dalam "Menahan Letak di Bawah
Sangkutan”, mengolah obyek hingga ke tingkat visual
yang rumit. Karya-karya lain berdasar pada obyek antara
lain; S.Garibaldi dalam "Teruta Kiara", Cddi Prabandono
dalam "Still Shy #02". Iriantine Karnaya menampilkan
simbol-simbol dalam "One Step Ahead", dan Nus Salomo

dalam "Come Fly With Me".

Dolorosa Sinaga yang konsisten dengan isue-isue hak
azazi manusia, menampilkan "Tak terjudulkan/Untitled".
la menggeser dari seni patung ke arah kekuatan cerita dan
konsep. Karya ini membawakan narasi sejarah politik
pada suatu masa di Indonesia. Nampak sosok perempuan
seperti representasi dari pematungnya sendiri tengah
memperhatikan teks yang mengisyaratkan tahun 1965.
Pada angka | dan 9 dengan latar peta Indonesia, sang
pematung mengaburkan antara angka dan simbol yang
mengingatkan kita pada sebuah partai yang pernah
dilarang. Kekaburan itu seperti menunjuk pada kaburnya
narasi disekitar peristiwa besar di tahun itu.

Pematung Dicky Chandra juga menghadirkan konsep dan
narasi. Karya berjudul "The Creation of Power", meng-
gambarkan dua tangan tengah menunjuk ke langit yang
disambut oleh dua pucuk citra senapan yang biasa
dipergunakan tentara di medan perang. Kekuatan konsep
jugadiperlihatkan Cntang Wlharso dalam "Under Perfect
Mirror".  Karya pelukis yang kini menerus berkarya
patung dan sebagian karya lainnya menyerupai reliefl,
sarat akan cerita vyang bertali temali dengan masalah
sosial, politik, dan batas-batas tritori negara. Karya |
Wayan Suklu terbuat dari anyaman bambu berjudul
"Kembang" juga menceritakan ihwal kuasa politik. Di
bawah bayang-bayang huasa kebudayaan dan nilai-nilai
patriaki nampak pada karya Laksmi Sitaresmi, berjudul
"Teruslah Melangkah Kaki Kecilku". Karya Desrat
berjudul "History of Indonesian Sculpture 1945-2014,
memperlihatkan upaya baru, kendati medium yang
dipergunakannya terhitung kuno. Dita Gambiro dalam
"Mam", menggunakan medium sehari-hari rambut tiruan,
membangun bentuk menyerupai sanggul raksasa.

Jangkauan yang hendak dituju oleh seniman kontemporer
kerapkali berspektrum sangat luas. Upaya mendekatkan
diri ke alam misalnya, nampak pada beberapa karya
antara lain; Arya Pandjalu dengan "Garden of Delight”,
Budi Kustarto dalam "Sehelai Daun Jatuh dari Rantingn-
ya". Dorongan bercerita nampak pula pada karya Supar-
mardiyanto dalam "Bertumbuh", David Armi Putra dalam
"A-T-L-I-P", Taufik Ermas dalam "Insomnia”, dan karya
S. Teddy D. Karya-karya seni patung kovensional
nampak pada karya AdiGunawan, dalam "Perjalanan
Fantasi”, Ketut Muja dalam "Perjuangan”, Pande
Wayan Mataram dalam "Meninggalkan Jejak", Upad-
ana dalam "Anonymous”, Wayan jana dalam "Raga
Raga Terpesona”, | Wayan Mudana dalam "Bidadari".

Para pematung juga mempertonl()nl\an kelerampildn-
nya. Djoni Basri dalam "Sepi yang Membunuh", mem-
perlihatkan keterampilannya dalam membangun citra
kepejalan, proporsi, kesimbangan, dan pertimbangan
gestur, yang menjadi tradisi kuat dalam seni patung.
Sehingga, citra sosok perempuan duduk menyelim-
pangkan kakinya pada sepotong balok kayu terasa pas
dan hadir di situ. Kendati menggunakan medium dan
teknik sederhana, karya ini tak dapat dipersamakan
dengan karya-karya yang menggunakan medium sama
di masa sebelumnya. Ada hal baru ditemukan
pematungnya dalam proses berkarya. Barik kasar tak
didapatnya dari teknik pahat yang lazim, tapi memakai
semacam pacul kecil yang dicacahkannya sedikit demi
sedikit pada permukaan kayu.



Medium yang sama tapi dengan pendekatan berbeda
diperlihatkan oleh pematung Ali Umar. Dalam instala-
si patung  "Keberagaman Indonesia", ia berupaya
menangkap idiom patung tradisional dalam menggam-
barkan pelbagai rumah adat. Abdi Setiawan dalam
"The Guard" memperlihatkan upaya perluasan bahasa
trimatra ke dwimatra. Karya ini  menggambarkan
pertautan antara tubuh manusia dan rusa dalam posisi
jongkok di atas sebuah setumpu. Abdi menumpuk
pelbagai elemen vang tak hanya aspek plastisitas
dalam prinsip seni patung, tapi juga mengolah unsur
warna yang mengganggu persepsi kita tentang seni
patung. Lebih ekstrim lagi, di bagian latar belakang ia
menyorongkan sejumlah gambar dalam  sejumlah
bingkai.

Dalam "The Land | Stand, The Place They See",
Gabriel Aris memainkan rupa trimatra dan dwimatra.
Sejumlah bentuk menyerupai batu hitam, disusun satu
persatu pada dinding sehingga membentuk persegi
empat seukuran 2X2 meter. Dalam keadaan terang
nampak wajar sebagai sesuatu yang trimatra. Sebalikn-
ya dalam  gelap karya tersebut memperlihatkan
realitas optis dwimatra, berupa  garis-garis yang
membentuk persegi empat dalam ukuran besar dan
kecil. Penjelajahan ke kawasan dwimatra diperlihat-
kan juga oleh pematung Djoko Avianto. Dalam "The
l owland Origins", dibangun dari anyaman rotan, ia
membentuk citraan sebuah kepulauan di Indonesia.
Demikian juga Patricia Untario dalam "Granpa" yang
menggunakan teknik kaca patri , dan Octora Chan
dalam "Je Suis Une Poupee Donc Je Suis (Aku Boneka
Karena itu Aku Ada), ditempelkan di dinding. Noor
Ibrahim dalam "Society of Silence" , menampilkan
topeng yang dipasang pada dinding.

Sebalikya dari jurusan dwimatraAditya Novali menje-
lajahi kawasan trimatra. Karya "Logic Canvas #2"
berupa sejumlah kanvas lukisan dilihat dari arah sebali-
knya. Perupa yang merambah dunia arsitektur, seni
lukis, dan patung, ini mencoba menelusuri batas-batas
hilang antara matra. Karya ini mengusik persepsi kita
yang telah mantap dan selesai memahami ruang
trimatra. Konsep dan pendekatan kurang lebih sama
pada Wayan Valasara. Dalam "The True Proportion
of David" , ia menampilkan sebidang kanvas yang
pada bagian pencitraan sosok berbentuk cekung
menyerupai cetakan negatif pada sebuah patung.
Seperti mengajukan sebuah pendapat bahwa karya
pada kanvas ini dwimatra dan sekaligus trimatra.
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Pertanyaan ini bisa meluas ke kawasan abu-abu lain
dalam realitas kehidupan sehari-hari. Misalnya dimana
batas akhir kesadaran sebelum kita menuju
ketidak-sadaran dalam tidur. Atau dimana titik terakh-
ir kehidupan sebelum datang kematian.

Cerita dari kehidupan sehari-hari ditonjolkan oleh
Octo Cornelius dalam "Coffee Painter”, Fajar Abadi
dalam "Balada Uang Seribu mengconquer Uang
Seribu”, Erwin Pandu Winata, dalam karya "Melihat
Lebih Dalam”. Teguh Agus Privanto menggunakan
material sehari-hari bukan untuk bercerita, tapi mem-
perluas kemungkinan medium dalam seni patung.
Karyanya "Between Existence and Non-Existence”
yang menggunakan material seperti kancing dan nilon,
sebenarnya lebih dekat dengan ide-ide penegasian
terhadap vang monumental. Dalam "Yang Terlupa”,
Yudi Sulistyo memakai bahan kertas karton, medium
sehari-hari yang jauh dari semangat keabadian, justru
hendak mengabadikan sebuah peristiwa.Masih dekat
dengan ide itu adalah "Gwen Silent" karya Andre
Tanama. la menggunakan material industri yang
ringan; dakron dan wol.

Kebalikan dari itu adalah Bunga Jeruk dalam karya
"Cozy Bunny" yang berupaya mengabadikan dan
memonumenkan dua kelinci yang berharga dan memi-
liki kedekatan emosional dengannya. Dekat dengan
upaya mengabadikan sesuatu dalam kehidupan
sehari-hari nampak juga pada karya-karya lain. Misaln-
ya, Edi Privanto dalam "Sign of Love", Budi Adi
Nugroho dalam "Contemplation in Somebody Else
Mind".  Satu-satunya karya yang memperlihatkan
potensi gerak atau semacam patung kinetik adalah
Septiyan Harriyoga. Dalam "Dragronfrrry” ia mengga-
bungkan pelbagai bahan logam dan mesin, untuk
menggerakkan karyanya.

Pelbagai gagasan baru seni patung dalam pameran ini,
sebenarnya semacam efek balik dari arus besar seni
rupa kontemporer. la yang datang sebagai pembawa
cuaca ekstrim, membuahkan musim semi, dan harapan
baru bagi perkembangan seni patung kontemporer

Indonesia.
s

Asikin Hasan



Pengantar Kuratorial

Trienal Seni Patung Indonesia #2

“VERSI”
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Kurator

Skill, de-skilling, re-skilling dalam seni patung

Jika lukisan gua dipahami sebagai bagian dari tradisi seni
lukis yang paling awal, maka ‘patung’ totem dan
obyek-obyek sesembahan merupakan jejak perkemban-
gan ‘ekspresi’ seni patung yang paling primal bagi
manusia. Sejak awal, ekspresi seni patung terkait dengan
soal kenangan dan ingatan, apakah bersifat transendental
maupun profan. Ketika perhatian kita mengenai kajian
makna sebuah ekspresi seni dilepaskan, diberi jarak, dari
kebutuhan manusia yang bersifat keagamaan, karya-karya
seni patung berkaitan dengan peringatan terhadap kenan-
gan nilai-nilai kemanusiaan. Seni  patung menjadi
monumen yang mengingatkan seseorang pada sebuah
kejadian atau peristiwa bersejarah tertentu. Sebagai
monumen, seni patung tak hanya berkaitan dengan ‘apa
yang ditampakan’ tetapi juga soal ‘dimana peringatan itu
mesti ditunjukan. Maka patung monumen bukan hanya
tentang perayaan nilai-nilai yang dikenang bersama tetapi
juga mengenai lingkungan (lokasi tempat karya itu
ditempatkan) yang dihormati secara bersama. Tradisi seni
patung modern (modern sculpture) pada prakteknya pun
berasal dan berkembang dari kebiasaan nilai serta angga-
pan semacam itu.

Sebuah patung monumen yang ditempatkan di ruang
publik dan dipertontonkan kepada masyarakat luas tentu
saja adalah sebuah tanda dari jejak-jejak keterampilan
sang seniman yang mengerjakannya. Sebuah patung
monumen tak hanya berisi pesan-pesan yang hendak
disampaikan sebagai manifestasi pengetahuan bersama
(bersifat publik), namun juga mengandung muatan
cara-cara dan keterampilankhusus yang khas yang memu-
ngkinkan pesan-pesan tersebut bisa sampai, dicerap, dan
diterima sebagai suatu pengalaman nilai-nilai yang berhar-
ga. Sebuah patung monumen adalah kebanggaan sang
seniman sekaligus publik dan lingkungan yang jadi bagian
dari lingkungan karya tersebut. Keterampilan seorang
seniman yang dipersiapkan untuk menciptakan patung
publik semacam ini tak sebuah kemampuan vyang
ditujukan untuk menghiasi suatu lingkungan hidup
tertentu, melainkan justru dibayangkan bisa menciptakan
lingkungan pengalaman nilai yang mampu memberi nama
dan makna lingkungan yang dimaksud. Keterampilan
seni untuk menciptakan patung (the art of sculpture)
merupakan jejak keterampilan pengerjaan (skills) individ-
ual maupun komunitas yang dibentuk dan terbentuk
berdasarkan kebiasaan kerja yang diajarkan secara turun
temurun. Sebagaimana halnya dalam tradisi seni lukis,
tradisi keterampilan (skills) yang bersifat khas semacam
inilah yang membedakan eksistensi seorang pematung
dan bukan. Pematung, sebagai seniman (the artist), bukan
hanya seseorang yang memiliki imajinasi dan kepekaan
artistik tetapijuga si dia yang memiliki keterampilan

tangan dan ‘kecerdasan’ teknis untuk mengolah
medium-medium tertentu (kayu, batu, granit, logam, dll)
sehingga mewujud menjadi sebuah karya yang bersifat
tiga dimensional —-memiliki dan menempati ruang secara
tertentu.

‘Tradisi’ seni patung modern (modern sculpture) berkem-
bang dalam pengaruh kemajuan dan inovasi teknologi
serta ilmu pengetahuan. Karya-karya seni patung berubah,
berkembang, atau menghasilkan ‘revolusi’ pemikiran
akibat perkembangan dari: alat, perkakas, dan teknik
kerja, penemuan dan pengolahan jenis material, hingga
diciptakannya pola dan sistem perencanaan kerja
vanglebih optimal serta efisien. Berbagai jenis ukuran,
bentuk, warna, bidang permukaan, dan jenis material
karya-karya patung yang beraneka dan bisa kita temukan
hingga kini menunjukkan dampak nyata hasil kemajuan
dibidang inovasi teknologi dan ilmu pengetahuan. Kini
makna keterampilan (skills) mendapatkan pemahamann-
ya yang meluas, tak hanya berarti keterampilan kerja
tangan (manual skills, hard skills) tetapi juga keterampilan
dalam mengolah pengetahuan dan perencanaan kerja
(knowledge and planning skills, soft skills).

Tradisi kritis (critical tradition) dalam ‘tradisi’ seni rupa
modern juga membawa arah dan kecenderungan seni
patung dalam kebiasaan yang bersifat khas yaitu sikap
oposisional terhadap tradisi keterampilan secara konven-
sional. Atas nama pemikiran dan perencanaan konseptual,
tradisi seni patung mengalami pergeseran, jika bukan
sebuah pembalikan (turn), berlaku justru menjauh bahkan
mengabaikan keterampilan kerja manual. Kecenderungan
seni rupa tertentu, seperti: gerakan Dada, Surealisme, Pop
Art, Minimalisme (dalam beberapa kecenderungan
tertentu), land art, dan seni kecenderungan konseptual
secara umum, misalnya, menggeser adab keterampilan
seni patung (the art of sculpture) menjadi pernyataan
(statement) ekspresi seni patung ‘baru’ yang disebut
sebagai (proses kerja) ‘pematungan’  (scuplturing).
Perkembangan seni patung, meski dianggap meninggal-
kan adab dan kebiasaan utama sebelumnya, mengalami
‘kemajuan’ dalam pengertiannya sebagai suatu manifesta-
si perluasan yang bersifat konsepsional dan metodologis.
Di penghujung abad lalu, perhatian atau kecenderungan
karya-karya para pematung ibarat terpecah dalam dua arus
kecendrungan besar, yaitu: bekerja terutama dengan
menghormati tradisi keterampilan kerja yang bersifat
manualdan teknis; atau berkarya dengan metoda eksperi-
mentasi yang mendukung tradisi pemikiran dan konsep-
sional. Sejarah seni rupa mencatat kedua arus kecenderun-
gan tersebut sebagai ruang dinamika kemajuan seni
patung itu sendiri. Perkembangan seni patung mutakhir
kini ditandai era de-profesionalism, implosi (hilangnya
batas-batas dari berbagai hal), serta kaburnya batas yang



memisahkan pengertian antara ‘seni tinggi’ (high art) dan ~ Yang diolah oleh para ‘seniman’ tradisi dari generasi ke
seni rendahan (low art) -yang secara umum berarti generasi, pada prakteknya selalu mengalami perkemban-
keadaan berbaurnya [hirarki] budava dan kehidupan 8an dan perbaikan (refinement) sehingga menghasilkan
sehari-hari. Ketika sebuah karya’ seni patung bisa dikerja- ~ Nilai inovasi dalam batas-batas tertentu. Demikign halnya
kan oleh siapa saja dan dengan cara apa saja, maka kenan-  JU83 berlangsung dalam perkembangan seni patung
gan untuk membali memperhitungkan aspek keterampi- dengan “tradisi” inovasi dan 6|\S|’)6Filﬂ@l1\f]ﬂi kerja yang
lan teknis seni patung yang khas kini lagi menjadi pilihan ~ dilakukan oleh generasi seniman modern. Pada satu tahap
estetik yang strategis. Kecenderungan konseptual yang  tertentu, eksperimentasi dan inovasi tersebut menghasil-
mengandung implikasi mengabaikan faktor keterampilan kan semacam tradisi kerja dan kebiasaan membcri makna
teknis dan kerja manual (de-skilling)serta strategi Yang kemudian disebut sebagai konvensi seni. Tradisi dan
pengingkaran —bahkan ‘peniadaan’—keutamaan watak ~inovasi adalah dua hal yang tak sama namun sekaligus
jenis material tertentu bagi sebuah karya seni patung saling melengkapi makna dan manifestasi hasilnya.
(yang disebut sebagai strategi de-materialisasi, de-materi-
alization) lambat launpun tergiring kembali menuju arus
menimbang ulang pentingnya keutamaan nilai keterampi-
lan (re-skilling).

Perkembangan seni patung di Barat ditandai wacana
sejarah perkembangan patung monumen, diciptakan
sekaligus menandai ihwal kenangan nilai-nilai dan makna
lingkungan. Pard pematung modern kemudian ‘mencabut’
Dalam dinamika perkembangan seni patung kontemporer karya seni patung dari lokasinya (tempatnya secara fisik
kini maka kemampuan dan keterampilan mengenal(da- sebagai monumen) dan menjadikannya sebagai karya
lam arti proses memahami secara intensif) atribut nilai ~ bersifat otonom dan monolith (seperti halnya sebuah
vang khas bagi proses pematungan (sculpturing) menjadi |ukisqn) yang tempat presentasinya bisa dipindah-pindah-
penting. Pergeseran wacana seni patung dalam arus kan. Sejarah seni patung modern pada prinsipnya menun-
perubahan wacana seni rupa kontemporer memperkenal-  jukkan bahwa para seniman modern telah mengemas nilai
kan dimensi pamaknaan baru gagasan dan otonomi sang
mengenai medium.  Medium seniman dalam suatu hasil

. . pligliiig : kreasi yang tak lagi terikat
yang (||ge|ut| dalam  wacana V1bere the material ends, art ﬂ(‘(/z)m ol yalis, t a8

perkembangan seni patung kini St i pd(_ld ) lokasi  (tempat) dan
melampaui pemahaman medium kejadian (fa!\ludl) secara
sebagai  bahan atau material tertentu, selain pernyataan

vang bersifat fisikal, melainkan makna dan penggunaan ihwal prinsip-prinsip dan nilai yang berlaku universal. Di
medium (media) dalam operasinya secara mental dan tempat Kita, (patung) arca atau relief yang kita temukan di
konsepsional. Pengertian medium semacam itu dijelaskan ~ Situs-situs bersejarah bisa dikatz{kan juga menandai era
salah seorang pengkaji seni patung kontemporer, sejarah ‘monumen’ secara khas. Sebagaimana pertimban-
Rosalind Krauss, sebagai perkembangan seni patung pada ~ 8an mendirikan sebuah patung monumen, maka situs-si-
kondisi ‘post-medium.” Perkembangan semacam ini tus bersejarah di tempat kita pada masanya pun
memahami praktek pematungan sebagai bagian dari menyiapkan ‘karya-karya” patung tersebut dengan cara
gejala, mekanisme, serta proses pemaknaan budaya Yang khusus dan mengandung konsep serta perhitungan
(cultural signification) dimana medium pematungan tertentu. Perl\emba‘ngan seni patung modern Indonesia,
adalah segala hal yang dimaknai sebagai tanda-tanda. Yan8 dipicu serta didorong oleh dunia pendidikan tinggi
Dalam situasi tersebut strategi berkarya dalam seni se€ni rupa, seakan turut ‘mewarisi’ model perkembangan
patung vang disebut re-skillingseakan berkembang menja- sejarah seni rupa dunia.

di upaya untuk menggabungkan dua hal yang sebelumnya
dianggap bertentangan, dan pada prakteknya pun tetap
disokong oleh berbagai dampak kemajuan teknologi dan
temuan di bidang ilmu pengetahuan.

Seiring gerak penafsiran terhadap perkembangan seni
rupa kontemporer global, kini perkembangan seni patung
Indonesia ditantang untuk menjelaskan makna situasi dan
keadaannya yang tengah terus berubah. Perkembangan
Tradisi, Inovasi, dan seni patung kontemporer seni rupa kontemporer global mengandung dua segi yang
berlaku secara simultan, yaitu: dimensi nilai dan praktek
vang bersifat lokal, serta pemahaman dan mekanisme
operasionalnya yang bersifat inovasi dan eksperimentasi
kerja yang dilakukan oleh generasi seniman modern. Pada
satu tahap tertentu, eksperimentasi dan inovasi lersebut
menghasilkan semacam tradisi kerja dan kebiasaan
memberi makna yang kemudian disebut sebagai konvensi

Pemahami dinamika perkembangan seni patung, sejak
dahulu hingga kini, pada prakteknya tetap diwarnai oleh
tegangan interaksi antara unsur-unsur : ‘tradisi’ dengan
inovasi. Bahkan dalam perkembangan ‘seni patung’ yang
disebut sebagai praktek ‘seni tradisi’, unsur inovasi adalah
hal yang tak bisa diabaikan. Kebiasaan bekerja, keterampi-
lan tangan, perubahan dan perbedaan medium serta bahan
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seni. Tradisi dan inovasi adalah dua hal yang tak sama
namun sekaligus saling melengkapi makna dan manifesta-
si hasilnya. sejarah perkembangan patung monumen,
diciptakan Perkembangan seni patung di Barat ditandai
wacana sekaligus menandaiihwal kenangan nilai-nilai dan
makna lingkungan. Para pematung modern kemudian
‘mencabut’ karya seni patung dari lokasinya (tempatnya
secara fisik sebagai monumen) dan menjadikannya
sebagai karya bersifat otonom dan monolith (seperti
halnya sebuah lukisan) yang tempat presentasinya bisa
dipindah-pindahkan. Sejarah seni patung modern pada
prinsipnya menunjukkan bahwa para seniman modern
telah mengemas nilai gagasan dan otonomi sang seniman
dalam suatu hasil kreasi yang tak lagi terikat pada lokasi
(tempat) dan kejadian (faktual) secara tertentu, selain
pernyataan ihwal prinsip-prinsip dan nilai yang berlaku
universal.

Di tempat kita, (patung) arca atau relief yang kita temukan
di situs-situs bersejarah bisa dikatakan juga menandai era
sejarah ‘monumen’ secara khas. Sebagaimana pertimban-
gan mendirikan sebuah patung monumen, maka situs-si-
tus bersejarah di tempat kita pada masanya pun
menyiapkan ‘karya-karya’ patung tersebut dengan cara
yang khusus dan mengandung konsep serta perhitungan
tertentu. Perkembangan seni patung modern Indonesia,
yang dipicu serta didorong oleh dunia pendidikan tinggi
seni rupaseakan turut ‘mewarisi’ model perkembangan
sejarah seni rupa dunia. Seiring gerak penafsiran terhadap
perkembangan seni rupa kontemporer global, kini
perkembangan seni patung Indonesia ditantang untuk
menjelaskan makna situasi dan keadaannya yang tengah
terus berubah. Perkembangan seni rupa kontemporer
global mengandung dua segi vyang berlaku secara
simultan, yaitu: dimensi nilai dan praktek yang bersifat
lokal, serta pemahaman dan mekanisme operasionalnya
yang bersifat internasional (global). Wacana perkemban-
gan seni rupa kontemporer menyadari bahwa klaim karya
vang bersifat individual dan personal (sebagai suatu
kebiasaan dalam tradisi seni rupa modern) pada praktekn-
ya adalah juga ekspresi karya yang mengadung pernyata-
an dan konteks nilai yang bersifat sosial (komunal) dan
kultural. Perkembangan seni rupa kontemporer, dalam
kenyataanya, tidak berlaku sebagai suatu manifestasi
bentuk penentangan (negation) terhadapan praktek seni
rupa modern selain justru menjadi bentuk perluasan
sekaligus upaya penggalian kembali berbagai manifestasi
kesadaran dan pengalaman akan perbedaan-perbedaan.

Trienal Seni Patung Indonesia#2 — VERSI

Meneruskan penyelenggaraan kegiatan yang bertama
(2011), bertajuk LKSPANSI, pameran Trienal Seni
Patung Indonesia#2 kali ini (2014) mengusung tema:

VERSI. Gagasan kuratorial pameran ini  hendak
menampilkan kasus-kasus penciptaan dan teorisasi
perkembangan seni patung Indonesia dalam kurun waktu
tiga tahun terakhir. Istilah ‘versi’ yang digunakan di sini
merujuk pada perluasan praktek dan teorisasi yang
berasal dari dua arus besar dalam paradigma seni patung,
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Berbagai
ragam versi karya-karya seni patung dewasa kini bisa
dipahami dalam arus hulu perkembangan seni patung
yang mengutamakan perayaan teknik dan keterampilan
(sambil memperhitungkan pentingnya dimensi konsep-
sional); serta arus hulu vang lainnya, yaitu: perayaan
proses eksperimentasi dan perluasan dimensi konsepsi
(sambil menimbang ulang berbagai dimensi teknis dan
keterampilan). Tema ‘versi’ tak hendak menunjukan
hanya dua jenis keadaan, melainkan berbagai kemungk-
inan yang diturunkan dari dua arus kecenderungan besar.

Dalam prakteknya, irisan yang mungkin berlangsung dari
dua kecenderungan besar tersebut tentu saja bisa
menghasilkan karakter karya-karya seni patung yang khas
dan terbedakan. Kami berharap, di situ kita bisa menemu-
kan hal yang bisa kita sebut sebagai ‘perkembangan seni
patung mutakhir Indonesia’. Pendekatan berkarya para
seniman bisa dilihat dalam kerangka pendekatan yang
kesadaran untuk mendekati dan/ atau menggali realitas
kehidupan. Para seniman bisa saja bertindak menjajarkan
atau justru berupayauntuk membuat jarak terhadap apa
yang nampak pada realitas; boleh jadi juga, berlaku demi
menggali atau berupaya untuk menembus apa yang
nampak sebagai realitas.

Trienal Seni Patung Indonesia #2 — VIRSI tidak
memperhatikan secara khusus garis pembatas yang
membedakan antara ekspresi seni tradisi, seni modern,
atau seni kontemporer, pameran ini hendak melihat
kaitan dan perbedaan-perbedaan keseluruhannya sebagai
sebuah kenyataan tentang ‘versi. Upaya untuk menim-
bang perkembangan seni patung Indonesia kini, setidakn-
ya, bisa dipahami melalui tiga kerangka pemahaman yang
bersifat teoritis, yaitu: (a) ekspresi karya yang bersifat
personal namun sekaligus merayakan pengalaman
nilai-nilai bersama; (b) ekspresi karya yang bersumber
pada adat tradisi dan kebiasaan budaya namun juga
menyatakan proses penafsiran individual (proses individ-
uasi) yang khas; serta (c) ekspresi karya yang menunjukan
jejak-jejak pengalaman interaksi yang bersifat global
sekaligus lokal/ personal.

Rizki A. Zaelani
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Ketua umum Asosiasi Pematung Indonesia

Seni Patung dan Aspek-aspek Utamanya

Di dalam ranah seni klasik/tradisi, pengertian patung
adalah identik dengan arca (statue) yaitu artefak yang
berupa perwujudan figur-figur manusia/dewa, pada
umumnya terbuat dari batu, kayu, terakota atau perung-
gu. Sedangkan kata ‘patung’” di dalam seni modern
digunakan sebagai padanan dari kata sculpture di dalam
bahasa Inggris, yang mengacu kepada salah satu media
seni rupa yang bersifat tiga dimensional. Pengertian
‘patung’, dengan demikian mencakup pengertian yang
lebih luas daripada ‘arca’, karena berlaku pada berbagai
ekspresi artistik yang pada perkembangannya kemudi-
an menghasilkan berbagai macam bentuk, serta meng-
gunakan berbagai macam material, sesuai dengan
pengembangan dan eksplorasi di dalam media seni
patung itu sendiri.

Berbagai perwujudan seni patung modern dari masa ke
masa merupakan hasil dari proses pencarian dan
pengembangan  bentuk-bentuk  tiga dimensional.
Patung-patung figuratif yang ada adalah hasil dari
pengolahan bentuk yang bersumber dari bentuk tubuh
manusia melalui berbagai analisis dan interpretasi.
Patung-patung figuratif realistik menunjukkan upaya
untuk merepresentasikan bentuk alami tubuh manusia
secara akurat dan sempurna, untuk menggambarkan
kehidupan. Sedangkan karya-karya patung abstraksi
figur merupakan hasil dari pengubahan bentuk tubuh
(deformasi), untuk menampilkan esensi dari tubuh itu
sendiri. Penambahan elemen-elemen bentuk atau
penyederhanaan bentuk yang dilakukan, adalah untuk
mengakomodasi gagasan estetik sang seniman, sesuai
dengan tema.

Ketika seniman lebih percaya pada ide-ide bentuk
murni, maka lahirlah karya-karya seni patung abstrak,
yang tidak lagi mengacu pada bentuk-bentuk alami
yang ada, yaitu tubuh manusia, hewan dan sebagainya.
Llemen-elemen visual berupa sosok, bidang, garis,
warna , tekstur dan cahaya kemudian menjadi subjek
yang digarap untuk tujuan keindahan bentuk, yang
kemudian menciptakan kaidah-kaidah estetik baru.
Meskipun telah mengalami barbagai perubahan dan
perkembangan di  dalam perjalanan  sejarahnya,
terdapat beberapa aspek di dalam seni patung yang
masih tetap sama, salah satunya adalah aspek ‘kebentu-
kan’ Di dalam berbagai perwujudan seni patung,
bentuk merupakan hasil upaya manusia merepresenta-
sikan pemahaman atas realitas di sekelilingnya.

Aspek utama yang lain dalam praktik penciptaan seni
patung adalah ‘keruangan’. Sebagai benda tiga dimen-
sional, karya seni patung tidak saja selalu menempati
ruang, namun sekaligus menciptakan ruang. Dengan
demikian, penciptaan karya patung adalah persoalan
menciptakan ruang. Kenyataan bahwa sebuah karya
seni patung hadir secara nyata di dalam ruang yang
sama dengan diri kita, membangkitkan kesadaran kita
atas ruang serta menegaskan keberadaan ruang itu
sendiri.

Selanjutnya, satu aspek utama di dalam seni patung
yang tidak dapat dilepaskan adalah aspek ‘material’.
Karya seni patung dihadirkan melalui material. Di
dalam khasanah penciptaan seni patung, material selalu
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari aspek lainnya,
bahkan seringkali merupakan bagian dari ide karya.

Selain memiliki sifat fisik yang khas, masing-masing
material juga mengandung narasinya sendiri-sendiri,
sehingga pemilihan sesuatu material oleh pematung
dimaksudkan sebagai artikulasi dari sesuatu gagasan
tertentu. Sebagai contoh adalah penggunaan barang-ba-
rang bekas sebagai material pada sebuah karya.

Tanpa memandang bentuk visualnya sekalipun,
material tersebut sudah menyiratkan persoalan budaya
masyarakat yang konsumtif serta isu-isu lingkungan.
Dengan demikian, dalam hal pemilihan atas material
alami atau material industrial dalam sebuah karya,
misalnya, tentu didasarkan atas pertimbangan
kesesuaiannya dengan konsep karya, bukannya sekedar
pertimbangan teknis saja.

Berkaitan dengan material, adalah ‘teknik’, dalam hal
ini adalah penguasaan pengetahuan atas material dan
perlakuannya serta keterampilan di dalam mengolah
dan memanipulasi media, sehingga menghasilkan ujud
visual yang sesuai dengan kehendaknya. Kepiawaian
seorang perupa di dalam mengolah medianya ini sering
disebut sebagai ‘craftmanship” . Namun demikian,
craftsmanship sebenarnya bukan sekedar keterampilan
teknis semata, melainkan adalah kapasitas personal
seorang seniman di dalam mengembangkan dan mewu-
judkan ide seninya ke dalam ujud visual.



Konvensi dan Batasan-Batasan di dalam Seni Patung Modern

Berbagai karakteristik yang khas pada media seni patung
telah dieksplorasi dan dielaborasi dengan penghayatan
yang sangat intens oleh seniman sepanjang sejarah
perkembangan seni patung modern, sejak masa Aguste
Rodin hingga saat ini, sehingga menjadi pedoman, bahkan
keyakinan yang absolut di dalam praksis penciptaan
karya-karya mereka. Beberapa aspek utama pada media
seni patung diyakini sebagai karakteristik yang khas, yang
membangun “kualitas kepatungan™ (sculptural quality)
paca sebuah karya seni. Secara taken for granted, kualitas
inilah vang harus ada dan menjadi kekuatan dari media
seni patung.

Konvensi, aturan-aturan di dalam praksis penciptaan
karya seni patung modern lahir dari keyakinan-keyakinan
semacam ini di antara para tokoh seni patung modern. Di
antara beberapa hal dalam konvensi ini, terdapat dua
aspek utama yang menjadi membentuk ‘kualitas kepatun-
gan’ pada sebuah karya seni, yaitu ; aspek material dan
aspek keruangan.

“Truth to materials” yang didengungkan oleh Henry
Moore (1898-1986), merupakan ungkapan respek dan
empali sang pematung terhadap keberadaan sesuatu
material dengan segala kualitas yang melekat padanya.
Material menempati peran penting didalam sebuah karya,
karena pada dasarnya material memiliki identitas, narasi
serta ‘sejarahnya’ sendiri

vang tidak bisa begitu saja diabaikan, sehingga merupakan suatu
hal yang “tabu” untuk - misalnya - mengecat sebuah karya patung
kayu, karena hal ini berarti meniadakan kualitas yang ada pada
material kayu tersebut dan mengingkari kodrat alaminya sebagai
Kayu.

Sebagai media trimatra ( 3 dimensi), aspek keruangan merupakan
hal yang esensial di dalam seni patung modern, sehingga sebuah
karya patung harus “meruang”, dengan demikian harus bisa
dinikmati dari segala arah. Karya patung yang cenderung frontal,
hanya menghadap ke satu arah, dalam seni patung modern
dianggap mengabaikan aspek keruangan, yang menjadi kekuatan
dari media seni patung.

Bagi beberapa orang, konvensi-konvensi tersebut berlaku secara
rigid. Penilaian terhadap karya-karya seni patung modern selalu
didasarkan pada aspek-aspek ini. Perhatian utama adalah pada
aspek formal, yaitu pada kualitas fisikal, dari pada aspek

content, vaitu narasi atau tema karya. Oleh karena itulah seni
patung modern kemudian menjadi berciri “formalistik”.

Seni Patung Kontemporer dan Paradoksnya

Istilah “seni patung kontemporer” dipakai pertama kali oleh G.
Sidharta, untuk pameran Seni Patung Kontemporer Indonesia di
tahun 1973, di mana pameran itu dimaksudkan untuk dapat
mengakomodasi  berbagai kecenderungan yang ada dalam
penciptaan seni patung Indonesia di masa itu. Selain kecenderun-
gan modernisme vang dominan, beberapa karya waktu ity
menampilkan ciri-ciri lokal yang kuat, yang dipengaruhi oleh seni
tradisi, seperti karya-karva Suparto, Wiyoso, serta G. Sidharta
sendiri. Meskipun istilah  “kontemporer” saat itu sekedar
dimaknai sebagai *masa kini”, namun ternyata implikasinya cukup
luas. Pameran Seni Patung Kontemporer Indonesia di tahun 1973
itu telah menyatakan bahwa di dalam wacana seni kontemporer,
dikotomi antara seni modern dan seni tradisi tidak berlaku lagi.

Kini, kata “kontemporer” di dalam wacana seni rupa (terutama di
[ndonesia) menyandang makna yang cukup rumit, serta terus
berkembang. Pengertian kata contemporary di dalam bahasa
Inggris sendiri berarti “sejaman” (pada jaman/periode waktu yang
sama), atau juga berarti “masa kini”. Namun dewasa ini, di dalam
wacana seni postmodern, kata contemporary mendapathan
pemaknaan yang lebih rigid, yaitu sebagai sebuah genre di dalam
seni dengan ciri-ciri tertentu. Contemporary Art kemudian
menjadi kategori karva-karya seni yang dipertentangkan dengan
seni modern, karena mengandung ciri-ciri postmodern. Dengan
kata lain, seni kontemporer adalah seni postmodern.

Salah satu ciri dalam seni kontemporer yang ditengarai adalah
menghilangnya batas-batas antar media seni. Antara seni lukis
dengan seni patung, antara seni patung dengan kriya, atau seni
vang lain, menjadi semakin cair. Kotak-kotak yang memisahkan
antara media seni yang satu dengan yang lain tidak ada lagi,
sehingga dengan sendirinya berbagai kriteria dan konvensi yang
sebelumnya ada menjadi tidak berlaku lagi. “Anything goes™.

Dalam kondisi seperti inilah kemudian muncul persoalan,
ketika pada kenyataannya istilah-istilah seperti “seni patung
kontemporer” masih  dipergunakan, karena di dalamnya
terkandung paradoks, yaitu antara seni patung yang bersifat
“konvensional” dengan kategori “kontemporer”™ yang bebas
konvensi.
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Media Trimatra di dalam Seni Rupa Kontemporer
Indonesia

Dalam hampir satu dekade terakhir ini, dunia seni rupa
diramaikan oleh kemunculan karya-karya tiga dimensional,
yang readymades  ataupun
bentuk-bentuk figuratif. Karya-karya trimatra ini hampir
mendominasi berbagai event seni rupa, baik Biennale,
Triennale maupun art fair. Tidak ketinggalan, trend inipun
melanda para perupa kita, sehingga para perupa yang semula

berupa  objects, instalasi,

bekerja dengan media dwimatra beramai-ramai menampilkan
karva-karya trimatra, dalam berbagai perwujudannya yang
bercirikan seni kontemporer. Gejala ini oleh banyak orang
dianggap sebagai booming seni patung. Namun, benarkah
demikian?

Di dalam ranah penciptaan seni rupa kontemporer, gagasan
peran utama. Pemikiran-pemikiran konseptual
dari seorang seniman menjadi penentu bagi nilai karyanya,

menduduki

karena gagasan-gagasannya adalah realitas dalam dirinya yang
merupakan cerminan dari dunia di sekelilingnya. Oleh karena
itu, faktor-faktor yang sifatnya personal tidak lagi judkan
menjadi penting, seperti ekspresi spontan, sensibilitas, pengha-
yatan ataupun kepiawaian teknik (craftsmanship). Dengan
demikian, di dalam rangkaian proses penciptaannya, eksekusi
sebuah karya seni hanya merupakan tahapan teknis, dimana
gagasan sang seniman diwujudkan secara visual dan material.

Dengan dasar pemikiran demikian, maka bisa dipahami
apabila sebagian dari peran seniman sebagai pencipta kemudi-
an dialihkan, dalam hal ini kepada artisan, yaitu pihak yang
mengambil peran dalam tahapan eksekusi. Persoalan proses
‘hagaimana’ sebuah karya seni diwujudkan menjadi kurang
dengan ‘apa’
disampaikan oleh karya seni tersebut. ‘Content” lebih penting

penting, dibandingkan persoalan vang
daripada ‘form’.

Apa yang terjadi di dalam praktik penciptaan seni rupa di
[ndonesia adalah, para perupa (vang lebih dikenal sebagai
pelukis, pegrafis dan sebagainya) dengan menggunakan peran
artisan mewujudkan ide-ide seninya lewat karya seni trimatra
dalam berbagai macam material. Dengan berbekal sketsa, para
artisanlah yang kemudian lebih berperan dalam menerjemah-
kan ide-ide perupanya ke dalam bentuk trimatra. Yang
kemudian seringkali menjadi persoalan adalah, bahwa peran
artisan kemudian menjadi begitu besar, sehingga berhasil atau
gagalnya sebuah karva sangat tergantung pada kepiawaian

sang artisan yang berada “di balik layar”,

Ketika seorang ‘artisan’ (yang kebanyakan berlatarbelakang
sebagai pematung) mengambil peran yang begitu menentukan,
maka kedudukannya akan melampaui fungsi ‘semestinya’
sebagai bagian dari proses teknis di dalam seluruh tahapan
proses penciptaan karya seni. Tentu saja, batasan dari ‘fungsi
semestinya’ dari peran seorang artisan di dalam proses pencip-
taan karya seni tidak bisa begitu saja ditentukan berdasarkan
tahapan-tahapan yang sistematik. Namun, ketika sesuatu
rancangan karya yang sama, dikerjakan oleh dua artisan
berbeda, menghasilkan ujud karya yang berbeda, maka dapat
dipahami bahwa kedudukan sang ‘artisan’ sebenarnya sudah
lebih sebagai artist, vang berkolaborasi dan berperan setara
dengan sang artist pemilik gagasan.

Pada karya-karya trimatra tertentu, dimana aspek content
mejadi utama, memang faktor eksekusi menjadi sepenuhnya
merupakan persoalan teknis, sehingga kadang-kadang bahkan
tidak dibutuhkan artisan, karena bisa dikerjakan oleh seorang
tukang. Seperti pada karya-karya objects, atau lebih ekstrim
lagi readymades, maka proses ‘membuat’ digantikan oleh
proses ‘menghadirkan’. Proses ‘merancang dan membentuk’
digantikan oleh proses ‘memilah dan memilih’. Di dalam hal
inilah kemudian terdapat perbedaan yang cukup esensial di
dalam proses penciptaan, yang tentu saja berimplikasi pada
pembacaan karya-karya, antara yang tergolong seni patung
(sculpture), dengan karya-karya trimatra yang lain (objects,
readymades, installations, dan lain-lain).

Dengan demikian, persoalannya bukanlah pada menentukan
kategori atau mencari batasan-batasannya, akan tetapi pada
bagaimana kita melakukan pembacaan terhadap berbagai
karya trimatra dengan mengidentifikasi vocabularies: yang
terdapat di dalam karya-karya tersebut. Mencampuradukkan
berbagai karya-karya trimatra akan beresiko pada kesalahan
pembacaan, dan beberapa kualitas yang menjadi faktor
esensial pada karya-karya seni patung akan terlewatkan.

Anusapati
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CATATAN *

Versi disini bukan versus, tapi version. Dalam hal ini perkembangan seni patung
dipahami sebagai perluasan medium dan idiom ekspresi. Jadi tak lagi dipahami
sebagai bentuk pertentangan-pertentangan misalnya, antara high art dan low art.
Semua dilihat secara paralel.

Pameran ini adalah versi seni patung; melihat problemnya di masa kini. 1. Sculpture ;
patung-patung yang dibangun berdasarkan konvensi seni patung, baik dalam skala
besar seperti monumen maupun patung-patung personal di ruang pamer. 2. Sculptur-
ing ; obyek yang ditempatkan dalam situasi ruang. Di sini tegangannya adalah,
bagaimana membicarakan seni rupa kontemporer tetapi dari tradisi seni patung.
Sebab, kalau kita bicara seni rupa kontemporer terlalu luas, siapa saja boleh masuk.

Patung selalu berkaitan dengan medium, dan medium itu bergerak, bukan hanya
bahan tapi juga gagasan, bahasa dan sebagainya. Pergeseran terus terjadi. Ada satu
masa medium mengikuti narasi, tapi di saat lain narasi menjadi lebih penting dari
medium. Ketika medium ditinggalkan yang terjadi adalah de-skilisasi sebagaimana
terlihat pada karya-karya konseptual. Namun, gejala yang nampak sekarang--juga
terlihat dalam pameran ini bahwa; di satu sisi ide tetap dipertahankan, di sisi lain
keterampilan juga dimunculkan.

Contohnya karya Djoni Basri berjudul; Sepi yang Membunuh. Balok kayu yang dihad-
irkan disitu adalah sesuatu yang konkret. Jadi, menempatkan citra orang diatasnya
berarti menggabungkan kekonkretan dan citra ilusi orang. ltu hasil penjelajahan
bahasa patung. Kelancaran bahasa itu akan mempunyai pengaruh besar pada karya.

Monumentalitas adalah ciri-ciri dalam seni patung. Di masa kini, monumentalitas itu
bukan hanya fisik yang besar, tapi bisa juga bentuk yang kecil tapi terkait dengan
sesuatu yang penting. Contohnya karya Bunga Jeruk berjudul; Cozy Bunny, dua kelin-
¢i duduk bersanding di atas bantal. Ada sesuatu yang penting digambarkan di situ
yaitu; unsur percintaan. Ada magnitude bahwa cinta mesti diberlakukan seperti itu.
Pada bantal itu ada gambaran kerajaan, kurang lebih begitu posisinya. Dua kelinci itu
nampak dalam posisi menyatu.

Unmonumental , rasanya pematung tidak akan tega membuat obyek yang betul-betul
tidak ada apa-apanya, misalnya meletakkan selembar kertas begitu saja. Sebab, pema-
tung kenal betul kekonkretan dan efek monumental dari patung. Bagaimanapun juga
kalau dilihat dari tradisi seni patung, dia tak mungkin membuat cerita seperti misalnya
dalam lukisan. Seni patung hanya bisa buat satu momen.

Bagi seorang pematung, sekalipun dalam proses pekerjaan dilapangan dibantu oleh
sejumlah artisan, ia tetap berdiri sebagai pengawal yang mengawasi dan mengontrol
aspek bahasa trimatra hingga bentuk akhirnya. Ini sebuah proses menejerial yang
kurang lebih serupa dengan pekerjaan seorang arsitek.

*petikan dari diskusi para kurator menjelang pameran VERSI



Karya Seniman Indonesia terpilih yang menunjukkan
konsistensi kerja, sikap, serta konsep berkarya dalam
pengembangan Seni Patung Indonesia
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A.C. Andre Tanama

“Gwen Silent”
2012

fabric, dacron, woll
human size

Karyaini berupa sosok boneka dari ligur Ciptaan sava vang
sengaja divisualisasikan tanpa indera mulur dan memiliki
mata vang selalu terpejam. Ligur i sava lahirkan dengan
nania Gawen Silent

Scgala perenun Sy

tertuanglah dalam bentuk figw
ni.

Di sini saya mevaking hahwa kadang muolut tdak perfu
digunakan jiha hanya untuk membual

Disint sava merasa bahwa mulut pun il perlu sava

tamipilkan jika kata-kata vang terocap selali "slenco

Nanun, s

manusta biasa sava haras jujue mengakui

balwa sava pun kadangkala bisa berpikin/ bertindak/
berucap secara "slenco’

Maka sava sadari bahwa karva ini pun sesungguhnva
otohritth. wujud muospeksi diri. dan parodi ke"slenco’

vang adld..

Sava ingin mengawalinva dari diri saya sendirt dulu.
mengahui dengan jujur bahwa sava masih banyak kekuran
gan, masih suka "slenco”, pernah "mletho”,.

Maka Gwen Silent disini pun bisa jadi Gwen Slenco



Abdi Setiawan

e

[ he Guard

2014

Wayu Jati. Acrylic , Kertas .Charcoal
(1 Karya patung + 7 drawing ) pakati
Variable i

nmulus tentu akan banyal

I e nerapkan

v menerapkani 1
1 hukum yan ilahy

Hikan aturan al

yeseran dal

T
momemantadthan pengaruh cai

It mereha,mereka sulit untak

fodaturan atan

1 balik utk menverang dan babkan memurar

bisa

vakat lembaga hulu
hebenaran

Kita lihat kalau peregakkan hukom bisa di perjual belikan dan i permmainkan, Kalau hita

Lanst i il

1 lehih berkuass dani pada bukum bukanlah lembaga lain atau in

i perjual helikan walan

erabaa

aba membenkan gambaran apa

v dan Hangasemaa hisa i

an hukum Negard. Semo,

thuka hat kita untok bartindak sesuai ¢

sUchaty acka amiusta




[he Guard

2014

Kavu Jati, Acrylic . Kertas ,Charcoal
(1 karya patung + 7 drawing )

Variable
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Adi Gunawan




Ali Umar

Y et/

Keberagaman Indonesia

dones tart i i E i o } L buda Yl asa, i ek a \
_"l)|‘ I ndi std SeCar heb ! be { tiddak dipt O id COGA-N4
Kavu]ati ( Vistal heberagaman ini bisa Kita tthat « atap 1 |
1.5 x5 m terhadange m Nth, etnts tertentu, dan ketndahan 10 atan RIS ATUNRTA!
O { bake o vl ke ¢ Y
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Afiitya Novali
Solo

Canvas L ogic #1

2014

canvas, wood, steel pin

150 x 110\ 3¢m (normal painting canvas)

113583~ 25 cm (painting canvas made of canvas)

82 63,5 3cm (painting canvas made of wood)

1,25 12 0,1 em (painting canvas made of steel) - without base

Canvas L ogic #2

2014

canvas, wood, steel pin

setof 3each 150N 110~ 3¢m

Canvas Logic#l and Canvas T ogic#2 15 series of objects that question the border between painting and
sculpture, between 20 and 31 artwok.
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Amrizal Salayan

Laada dengan Ketiadaannya Menvaksikan kematian menvusul parenungan atas makna kehidupan
2013 Ketauhidan membantu sava dalam menemukan jalan untuk menetaphan arah kesenian
MMuminium Casting saya.
\ artable dimension
(F ormasi memanjang £ 5m ) Hal vang paling urgen diperjuanghkan manusia selama menjalani kehidupan di dunia.
dengan segala aktilitasnya adalah 'menvongsong kematian’. Sava merenunghkan betapa

0 segdaia peristiwa, perjudangan |\~‘§,grn{||m:), RIS nderi

seluruh perjalanan kehidupan deny

; ; . :
taan, kebah: an, semua itu akan berujung pada kematian

L aluc muncul pertanvaan: apakah hidup hanya begitu saja..?

\IH

bisa dipahami dari ke dua peristiwa ini..? Ya, heterbatasan, kerelatifan,

kefanaan dan ketiadaan

liadakan (¢ Iptaan). Setiap

Inilah eksistensi manusia. Man
4%‘@({«)2\@\& i“{n[.: I“:Ji\r'%x(zﬂ‘ a 5'11 tidak ada.

Dari situlah sava jadikan judul karva ini: "l dengan Ketiadaannya”,
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Anusapati

Yl ano
ol

dengan menveunakhan bar

[ipatan \

2013 el ula herfungsi kemudian diolah menjadi ujud bart
Kayu Jati Bekas daun pintu S ekali tidak funesion wtaras e Teana Mo b adalal
100N 100 x80 cm ecvele; memantaatk yarang b sepala s sk d INT
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Arya Pandjalu

Llement domestik vang sederhana dan gampang ditemukan dikehidapan

keseharian dirakit dan disusun dengan ligur manusia, menjadikan si figure
j‘z\\ dan !3“'!‘:«%“2!“(\“‘ dnojejeran o »}_\NM dan tandmadat
| 1dsan tentang renst sava dengan alam. dalam
ditunjukan kepedualian sava terhadap alam vang dimulai dalam ranah domest
ne sederl adla ) L an heseharian. Menghargai kegiatan keseharia
sepert erkebun. berco o meniasak dan memanlaathan limbah (kertas)
'i\‘f!iim‘r‘w,!‘:& Lal 1€ ISpirast 5 1
t\,;ilm Manusia seiatd  meng Ldl pusal <":“\H1 dunta i, a
dijadikannya bagian external vo 1 penting baginva. Padahal sebalikn

Garden of Delight 5

Vil

momerupan 5:4;;\1;11\ ;R‘HUHL{ Vang  akan o

. , ; :
2013 kehidupan manusia selanjutnya. Alam dan Manusia adalah sama pentingny .
edition 1-1, paper mache (figur),

1erenst dan meng

ange dalam kehidupan kita sebagar manusia bis

water color plants. teakwood vase,

teakwood rack,
240 x 42 x190cm




agus Pandega




Budi Adi Nugroho

Contemplating in somebody else mind
2014

Reinforced Fiber, Polyurethane Paint
28 x 0 em

Work in progress

Changes on visual unrelated with changes on perception. memories take control on visual




Budi Kustarto

Sehelai Daun Jatuh Dari Rantingnya

2014

fiberglass, ranting pohon, daun daun kering
P.700 x L..200 x T.230 cm

Pada patung vang sava beri judul "sehelai daun yang jatuh” terdiri dari tiga sosok figur

manusia yang terbuat dari fiberglass sava gabung dengan ranting dan daun ini membentuk
hata ART.

Art atau seni pada dasarnva adalah sesuatu vang hidup sejalan dengan vang kodrati dan
melekat pada manusia dan hidup di masyarakat. Substansi dari seni pada hakikatnya
adalah soal keindahan vang bukan ujud dan bersifat abssolut. Sementara karva senivang
dibuat manusia adalah ujud representasi dari pemahaman tentang seni yang bersifat multi
interpretast dan bersifat bergerak.

Ranting2 dan daun2 kering pada patung ini dimaksudkan untuk mensejajarkan antara
daun kering vang umumnva dianggap sebagai vang sepele dengan makna dan isyarat
tentang jatuhnya daun dari rantingnya vang ada dalam sifat kodratinya manusia vang
cenderung mengabaikan hal hal yaang sepele. Sehab atas perintahNvalah sehelai daun it

;.l(ﬂ}].
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Cozyv Bunny

201

Resin

IScm A8 cm v A8 cm

Sava membuat patung dua kelina ini pertama kali tahun

2008 untuh pameran di pernikahan anak seorang
kolektor hesar i Mag

cinta. Beberapa tahun kemuadian, saya membuat patung

&

ang.

tal It temanya tentang

dua kelmar fagi untuk pameran tunggal sava. Sekarang

sava membuat lagr untuk pameran lriennale Patung
tahun it Terus terang. sava membuat patung ini untuk
bersenangsenang. objehnya sendirn kehinci, adalah

salah sata binatang lavorit sava, Binatang manis dan fucu,
b \\']m;;.wt lvm.mm::

Nang ronisnya juga dran

ternak dan diambil dagingny a.

Bunga Jeruk




David Armi Putra

S N t suka seni u“m;‘xm,v'.;“lx1.!«-(!‘;wf\!x\ﬂn!‘mw-‘wfi»\\ I idak pedu
bent jenis dan kategorinva, diklasifikasikan sebas S tradision {
o i £
modern. Misa nva: hovel kKom novel f’_l«\f:\. FHm, wavang, reliel vang
terdapat pada candi, serta seni narasi lisan/oral.
) . 3 s | " ] ‘
] ( ¥, Sd { \ aglreeritakdan ddal 1§ PEE daNa untuk
I ¢ I \\Emm ( dNd pesdn, pelajardn, wi»u.\{«\\ 1dd N SCNLA]d
diselipkan di dalamnya dengan cara diam-ciam ditransler kepenonton / pemb
aca / pendengar.
s 1 rai | y
| api pada akhirnva. sava tidak w-‘_\’w!hﬂMl',ahrum\‘\‘lr_x‘,‘vl":mt certta o
disa an dalam seni naratil, tetapi lebih tertarik pada narasi itu sendiri.
\ i i 5 1 5 |
Y aknl, Dubungean antara unsur visual Vang (‘vﬂum! unsure (\I\lm\) JdNNya
dalam plot, kemudian hubungan atara satu plot dengan plot lainnya
| erhac plut hubune terasa / terlihat harmonis tapi kadang-kadang
0 k B _ . Bt { k-
Cerita | ak Bertuan San sewenang-wendang, Jadi saya tidak membutuhkan cerita atau peristiva
. ¢ ; . ' ; ;
2012 vang akan divisualisasikan atau disilustrasikan, tetapi elemen-elemen visuallah
. . ; ‘ ; o
[iber glass, I ound Object/ Ready o kemudian menghadirkan kesan narasi itu sendiri.

woin menceritakan sebuah cerita atau hejadiar

Object, Cat Mobil Sava suka berce
Variable Size ap

\;‘,‘“l.n..oacbdﬁ



Desrat Fianda

- History of The Indonesian sculpteres 1945-2014
T— o 2014
Batu Granit

7,5 x25x5xm 2 pcs

lari dua buah objek
menyerupal bentuk HUKU, dengan menggunakan material batu granit perwarna nitam dan aretakkan diatas pedestal. Pada
masing-masing objek dipahatkan teks yang mengasosiasikan judul dari buku-buku tersebut. Karya ini menghadirkan suatu sikap
dan cara pandang tentang bagaimana melihat dan menganalisa sesuatu tanpa melepaskannya dari konteks ruang dan waktu.
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Dicky Tjandra

The Creation of Power
2014

Polyester resi inted r Per +Alumini
olyester resin painted rencana Perunggu uminium

60 cm X 60 cm X 256 cm

Kepentingan rakvat vang seharusnya berdaulat, semakin terabaikan
oleh kondisi politik vang selalu mengabaikan kepentingan suara
rakvat. Terciptanya kekuatan rakvat vang sangat masil perlahan-lahan
tumbuh semakin membesar sebagai kekuatan raksasa karena terus
mendapatkan tekanan vang terus menerus dari fuar dirinva (Kekua-
tan Politik). Perlahan tapi pasti kondisi tersebut berakibat terciptanya
kekuatan rakyvat vang tak akan terbendung. Masa depan sebuah negara
vang memprihatinkan pada akhirnya, ketika rakvat semakin tau akan

haknya sebagai rakyat.
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)joni Basri

Sepi Yang Membunuh

2014
kayu nanghka
30X45 cm

Konsep
Vencoba mengaprestast keluasan dan ketegu
han rasd, sehagal sehuah kekuatan.

\\nw_(‘ya"\ terhh

al ‘\nn\u\ﬂ,

\)‘g'ﬂ\w‘w\\x
\ku tahu sept ini enyihsaku, Hu-m‘\\\vm\‘h_
hancurkaiv raga.t i td T cintaku.



Dolorosa Sinaga

| ] |

34

[ ak Terjudulkan/untitled
2011

Mix Media

\\Hiui»}v






Sign of love

2014

Polyester Resin, cat Duco / Casting
(model untuk Logam)

30 X120 x37 (cm) edisi 1/5

Edi Priyanto

Llement domestik vang sederhana dan gampang ditemukan dikehidupan
b b I bl
keseharian dirakit dan disusun dengan figur manusia, menjadikan si figure
o oS ks
manusia itu berkamuflase dan menvatu dengan jejeran rak, pot dan tanaman.
Merupakan sebuah gagasan tentang inherensi saya dengan alam, dalam hal ini
Bag s
ditunjukan kepedulian sava terhadap alam vang dimulai dalam ranah domestik
vang sederhana dalam lingkungan keseharian. Menghargai kegiatan kescharian
seperti berkebun. bercocok tanam. memasak dan memantaathan limbah (kertas)

merupakan kegiatan yang menginspirasi karya sava ini.

Karna manusia selalu menganggap sebagai pusat dalam dunia ini, alam
dijadikannya bagian external yg tidak lebih penting bagitiva. Padahal sebalikn-
va, bagi saya alam merupan bagian penting vang akan  mempengaruhi
hehidupan manusia selanjutnya. Alam dan Manusia adalah sama pentingnya.

Gagasan dan skenario besar tentang inherensi dan mengapresiasi pentingnya

kehidupan alam vg seimbang dalam kehidupan kita sebagai manusia bisa

dilakukan dengan caracara sederhana dalam kehidupan keseharian.




Erwin Windu Pranata

Melihat Lebih Dalam

2013

Steel, Polyurethane paint

62 cm x45cm (diameter) x 90 ¢cm

Pada Karva ini sava menampilkan ketertarikan sava terhadap
sesuatu vang tersembunyi. terbungkus atau terhalangi. Ada
perasaan ingine membuka dan mengetahui sesuatu vang
tersembunyi tersebut. Ada sensasi perasaan tersendiri ketika
kita mendapatkan sesuatu vang terbunghus dan ingin segera
membukanya. Seperti halnya perasaan senang ketika membu-
ka bingkisan Kado, atau perasaan tegang ketika mendapatkan
surat kelulusan. Sensasi perasaan inilah vang sava anghat
menjadi ide dasar karva sava.Saya menampitkan kapsul vang
teriris sehinga kita dapat melihat apa isi didalam kapsul

tersebut.
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Entang Wiharso

Under Perfect Mirror
2014

\luminum, permanent marker on

mirror, resin, colour pigment, thread.

(200 cm
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Fajar Abadi

balada vang seribu
2014

uang kertas, beras, terracota / instalasi

uang dilipat menjadi perahu vang akan mengelilingi segenguam beras, sesuai
dengan harga beras di masa itu, susunan ini ditempathkan di lantai dalam

ebera-
pa bagian masa vang dipilih seniman untuk menceritakan perubahan usaha
untuk mendapatkan segenggam heras di dalam masvarakat kita i heberapa
masa itu.

ukuran bervariasi

balada uang seribu meng- Confuer  sepiring nasi
( jakarta )
1999~ 2014

d‘mﬁ » 3 piece dori 1825 x 1825 x 7
wmatedal beras, tanah, air, uang seribu rwdg_ W37 -201y
tahun 2014

sewoaran t‘& gengyam

v e J
CaRovan rota -rata) uang Seribv wang seriby .
. Lalewn 2000 Aabwn to13

seribv
1997



Gabriel Aris

o _- == iﬂuln YasS-~ vTarvevrvs G.V“m
‘ .ﬂ‘UU- wi - 14.1 - .“.Q “Uw |
8i Sg0sda 900 m.,.tsmn;smnun n“

S(peivpezoq>zo4 05705

0 980030803080 023028 .0, sf

6( 3010302038 2030000k o0I R0l 83
- J‘ ..‘ 2

IR AL A

@ & |
3 wé«w. 198 29404

o .nn. unne.n 200 Sas.. miwu \0g.

lt,.' ) .'C"""a’.'.d.. v.i_ '-

““ f“ﬂﬁllwm =088 ggea sl O-w_!“n _ﬂ-
v _d &34 p ¥ ;

2008 0e 2P EEINEANEA0e 3:

b ac e SM e, [P -4

AT T LI L I Mt hidd T

ey e
011

Dark Pain
200 cm

00

In

Stone Sand a

SN \l\

¢

41



Handiwirman

e “ ‘ : Menahan letakan dibawah sangkutan
L e 2014

fiber resin, timbul sablon (puff ink), pigmen
- warna, cat pu acrylic, kain sarung

: 200 cm x 200 ¢cm x 200 cm

; membangun pengaruh terhadap pikiran
o O g - perasaan melalui susunan-rangkaian laku dan sifat benda

n wmmummww*mm*mﬂmmm




| Ketut Muja

Perjuangan
2012
Kavu Guntungan

70xH6x75um
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Raga Raga Terpesona
2014

Kayu Nangka
Size Variable 5 Pes

| Wayan Jana




| Wayan Mudana

Bidadari

2.3

Hibiscus Wood
37 x 125 xB6:¢m
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7

&

Kembang
2014
Bambo

1.5 % 2 1

politik, kehidupan sosialita urhan. sampai gembala dipinggiran desa mempengaruhi
Menjelang akhir tahun 2010, ku persembahkan sebuah karva objek. objek bamboo berbentuk kembang, Pada siapa? Pada
wakil-wakil rakvat Indonesia di DPR. vang sedang mengemban amanah rakvat? Iva pada wakil rakvat vang hari ini sedang

“merasa” meneemban titah rakyat.
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Gulindan cipta dan nir-cipta setiap saat memberi ide padaku. mengalir sepadan dengan penomenom kehidupan hari ini. Situasi



| Wayan Upadana

Cerita Tentang Tubuh Dan Imaji
2014
Kavu vang di bakar dan resin

i7 & 32o% 13%em
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Ichwan Noor

yang asosiatif,. Visﬂal patung menunjukan impre;si tentan
mg darl bentuk mobil kepada bentuk bola men has:lk




5 % g
Iriantine Karnaya _—~ o

One Step Ahead
2014

Mix Media, Metal |
Size Human Scale |
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¢« The lowland origins
s 12014
dengan lapisan polyresin -
- 200X 200 x60cm

| £
Anyam rotan

St

isten igan tidak lepas dari sifat eksploitasi’
dengan alamnya, bérsifat pragmatis, dan tamak., belum




Laksmi Shitaresmi

[eruslah Melanghah Kaki Kecilku
2014

Bronze

[30cm X 115cm X 60 cm
Ldisi:5 Buah

*Karya Master®

| | { I

Sosok kerbau betina adalah hique diviku sendiri, <

| ‘ 17 Rl T I b .
untuk teras melangkahkan kaki kakika untak bekerja keras dan berkreati
|
byi

| | { iy o
vana kodratku sebagai wanita/perempuan fawa tidak bisa menghalangiku

f
itas sent. Namun begitu aku tetap memegang dan
il ) | fiz..71 ' ] e |
menjalankan normaZ dan etika sosial, hanva dirika sendiritah yvang hisa menakar dan mengendalikan mana vang perlu dan mana

1
ang tdk perlu kulaksanakan
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Noor Ibrahim

Society of Silence
2002 =2013- 2014

\luminium Tempa
80N A3 TTem (50 Topeny)

i Gt

T

sl




Nus Salomo

"Come ['ly with me"
2014

Bamboo
500 350~ 30 cm
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Nyoman Nuarta

I he General
1976
Copper & Brass

10x33x 171 em

( Koleksi Galeri Nasional Indonesia)
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Octo Cornelius

Coffee Painter
2014
wood, iron. kawista fruit. coffee
85c¢m x 33¢m x 36em

Nanya dengan rdasd, penydajian atau

. |
1 disuatu tempat ada penikmat-penikmat kopi va

]
d0 CKSPrest atau 1seng mw.yz\ e Mt nu-w-\- I IMenge

Kan Sebagal tinta alau cat untuk HN‘[\‘LL‘_JH?‘MH Hau menco

| \
ambar dengan serius dan menghasilkan goresan

Fal=€ O1 ¢ 15€eN

Lambainya Juga « HI\U;,V lHH‘[\A vatlu zm(E,: !mmeg.m [H‘\"[*, Vvang olomatis

VISUal vang indah Media ve

membutuhkan waktuvang cubup longgar dan teknik khusus untuk dapat menggambar dengan hagus diatas
vedium vane kectl dan jue . Pada umumnya mereka tidak menyimpan hasil ambarnya, saat
rokok vang dicambarn kan dibakar dan dihisap dengan entengnya mereka membakarnya dan menikmati
okok tersebut dan mere kan mva lagi d vang lain.
Nl n ¢ ( ( NG :":i:\%: encerital lenta [raid Colree !"\Mv\\ Vang tanpa sad
€ 1t iktek berkesenian. Dan dari kecenderun reka men l.HV(zH.;J""I‘).:H‘HH}‘\‘%\‘
ne dapat dipe ) | ra mer dengan Kuas tapi dengan henda
runcing aark i L iatl IREB1Y] ‘\",‘Mjﬂ i‘niA.:\.H\«zv \H‘“}"‘\l“l”“ ,:ML,nM}:MHHU«!:”I‘\
piting kecil (lepek) da hahasa jawa. sampai hubungan antar manusia dan budavanya., Dan jelas akan
\',4’;\\;)«!\@ )} pengetai
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Octora Chan

Je suis une poupee donc je suis
( aku boneka karena itu aku ada)
2012

\ssembling

G0N 3080 cm

model: Megane Bouniol

St

3
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A
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Pande Wayan Mataram

N RIREES ;(1H~.,|H I\‘J.J[\

2014

KNayu
SixHx15¢m
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Patricia Untario




Purjito Sulaiman

Atas Nama Perseorangan

2014
Modeling dan cetak.

Tingei 123 ¢m

‘3»“‘i ORAN
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S. Teddy D.

Gunting Batu Kertas
2014

Kertas kavu dan besi
Variable size
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Septian Harriyoga

Dragronfrrm
2012

Dural. Brass. Metal . Llectric motor/ Carving

SOcmNT20cmxtHham




| ife's Offering

~" . £ & 2011
: . S Cast Alumunium
4 : :

100 cm x 60 cm
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Sunaryo
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Supar Madiyanto




Taufik Ermas
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Size Real Life

Kancing dan Nilon
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Teguh Agus Priyanto
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[he True Proportion of David
20141

Kanvas Cekung

2008 180X 10 ecm

Valasara



Yudi Sulistyo

Yang lerlupa

2013

Kertas.pipa Pyvckayucablecat.ba-
rang Bekas

[-120cm P-250 cm 1-:200 ¢m
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Abdi Setiawan

\.C. Andre Tanama

Adi Gunawan

Anuse

Arya

\

Ali Umar S.sn

ipati

Pandjalu
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Budi Adi Nugroho
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Place. Date of Birth : Pave-pare, 10 January 1932

\ddress: JI Adigetiana no9 omplek Bumi Adipura.
Gedebage Bandung 10296

Occupation : artist. lector

Email: nugbudiez gmail.com

Blog address : budiadinugroho blogspot.com

{ due ation
Bac helor's Degree, i bnstitut Teknologt Bandung (11B)
Vit Design.and Craft Faculty = Fine Art. Scalptor Stadies,
Bandung, \West Java, August 2000~ NMarch 2005,
Master Degree.in Institue Teknologi Bandung (118B)
< Artand Design Facalts = Fine Art Magister, three dimentional,
Bandung. West Java. August 2007 March 2009
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ol 8 15 Nowember 2014, Jakasia
e * Pameran Bersama Muniai FEB dengan Jodol “Who Fam™ di Galer 678
tanggal 316 Maret 201 3.

Dita Gambiro s % Panmeran© K Ravad Feo Callurel

Place dateol birth « Jakdrta, 1986 o Pamerana di Cipuira World  Lote Shopping Avenue dari tanggal 11
Address : Permata Hijau 1 hlok R-17 Jakarta 12220 Oktober - 1 November 2013
email ¢ ditagam@ gmail.com s Pameran Seni Patung dan Instalast Trax — 1 3dengan judul "Sikap Konsistensi

Lantangan™ Bersarma Asosiast Pematung lidonesia dari
(200 12009 BEA. Bandung Instirure of Lechnofogy, tanggol 1= 15 November 201 3.
Facabiy of Artand Design. mugori
(2012-201 3) Ningston University London.

Prathuctin Design lar Filimand Ty Nus Salomo

s Sculpture

|

il
I shibition

@ 20010 Cerianva Duniak o’ Koi Gallers. Kemang. | Place date of birds : Medan. Indonesio. VMay 91967
« 2005 Sata | acults of Artand Design Fiest Grade Program Exhibition Address: [LCilini e 375, Brataro Java Sehtor 7 langerang
Nl T 1T B cmail 1 aus_satomotdyahoocom, nussalomo@ gmail.com

¢ 2005 - Walking on the Painting. Mural Competition. Cilampelas W alk, Banduag e e

* 2006+ | eknofutura Mengada-ada, New Media Art Lxhibition, Pasar Seni [ 1 B
¢ 2007 Us/Indastin. Galeri Rumah Teb. Bandung
* 2007 - Domestic At Objects & Sull Life, Jogja Gallery. Youyakarta

Bandung Institute of Technalogy lndonesia— Architecture

Art Center College of Desian, Pasadena, CA = Product &

* 2007 - Performance are: Blow Artwith Sally Texania. Svemarja Gallers. Bandung I ntertainment Dosign

+ 2007 - O Video Mifitia’ Video Workshop and Exhibition
Tndonesion National Gallers. Jokacta

L <hibirion

¢ 2007 - Scale IHIHS Project Soemardja Gallerv. Bandung 2012
< 2007 - Fictitious Reality, Phatography Lihibition, Soemardja Gollerv. Bandung o Graupexhibition “What Pictures Wont o Sav, at Arizb anispace, Jakarta
* 2007 - Neo-Nation, Jogja Biennae IX, Taman Budoy a Jogjokarta Curated by Rizki Zaelani

« New sculpture exlibition, “Sinipangan’. at Salihara gall Jakart

Dolorosa Sinaga Curated by Asikin Hasan
Bubsart o Ovutdoar scalptuze oxdiibinon Alsm Patong’. Kot Batu Paralis angin
Bandutig, Curated by Asikin Hasan
Place date ol birth : Sumatra, 31 October 1952
Vebidress 2 L Pinang Ranti no. 30 Re 015701
Pondak Gede Rava. Jakarta Timur 13560

o Group exhibition.Contemporary [ilre At 1 Mapping’ A Artspac
Jakarta. Curated bn Asmudjo Irianto & Rizky Zactani
20103
o Pxhibition ol 5 artisis & designers for Martell ol Designclopedioand Sky. Jokrta
ol o dolorosasinagat gmailcom

« Groupeshibition at Bazaar At lakarta supported by Apdi’s Gallers.

Phe Ritz Corlion. Pacitic Mace lakarta

| Ketut Muja

Graduated from Jokatta Insttute of the Aris.

Facalty of Fine Arg 1977

Completed Post Graduate Program at St

Mactins School of AL ondaa, United Kingdony in 1983,

Short Caurse on The D inest Method of Bronse Casting ; B . "
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Address : Be. Mok Singapadu Sukawaty, Gianvar. Bal
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Universine, USA
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LSA 2042
Shost Courseon Arts Management organised by fakarta Att Council and Goethe Institute & P e T Plop i BeptaraBailiva Buki
Lxperience and Labition « PameranSeniRriva lndonesia di Gaterv Nasional Jakarta
« 2000 Appointed Adinegoro fury Award category Karikartar. & Pumveran Bersyedkur Kita Fumpilks i Callu: Fladipiana. Jukaiia
¢ 20000 Participated i Are Exhibition "Rasih Tak Bertept™s Taan bsiail Mazahi 2001

Jakarta s Pameran” Reposisi Babasa Rupa Tradise Bali " di BentaraBudava Bali
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» Pameran” langitGemintang” di Sand Galtery . Sanur
Place date of birth : Ranghashitung. 9 Januari 1950 o Pameran” Taksu™ PRB i Taman Budava Denpasar.
Address co Kalibata Timue IV T Noo 2 Jakarta 127140 s Pameran Cosmic energ di Oracle gallery L Ubaod .
cmail s ariantine@gmail.com » Pameran Bali ON The Move di Lons RakaGallery . Ubud.
swwaviriantise.com S014
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Takaltas Teknik di Publinan Hotel Kuta, Badung
Universitas Indonesia » Pameran Lopeng” LahsuSmgapadu " di BentaraBudava Bali
2011
Lshibition e Pameran Tugas Akt di Stk Galler s, Ubud
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2011

s Manifestott AL Galeri Nasional Indanesia

o Pameran Trimatra Saliliara. Sabihara Gallers Jakarta

< Bali Return Leonomv. AcT remantle ArcContre Western Nustralia
2113
<GENOME ALSTHE TIC. Sudakata Gallery. Bali
* Bandung Contempo Art Award BACAA# S di Lawang wong: Bandung
< TRONN IN PARADISE dh Museum ARNIA Ubud Bali
SCOSNIC TNTRGY hersama APHATORACH T Gallery Ubad Bali
201 2

o TAS Bersama G five di Hitam Putth A Space, Sangeh B

Made Valasara

Place date of birth = Sukawati. Bali 07-07- 198 3
Address 1 EettuNengahDuadji Noo 10, Sukaveatr. Granyar,
Bali. lndonesia

omail otakitistudio@egmaloom Zsalasara asieeyaliao.coid

ISI Jngjakarta
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2011
» Bazaar Art Jakarta. | he Riz Carlon, Pacibie Place. Jakacta
o Manilesto #:4. Keseharan, Mencandia Tandatanda
Cralerny nasional Indonesia, [akarta
o In Betw een/diantara, | rimatta national competition, Salihara ang
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013
e Genome Nesthetic, Sndikara At Space. Sanor. Bah
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o Seat Trennale. Gallery Nasional Indonesia, [akarta
« Indonesio At Award 2000 5. Gallers Nasional Indonesia. Jakarta
o Mlastic Attack Gelive, Fony Raka At Gallery. Bali
o Homo Ludenst#t L Eontan CA Gallens, BeotaraBudaya Bali
o NMartime Colture, JAT 13 Yagyakaita
o lrany in Paradise. Arma Museam, Bali
2012
o b bt At Actl, Jokarta
o The Gaze OF Ritaal. PRS, BentaraBudava Ba

e HHomaludens # 5. L mmitan CA Gallery, Suraba
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Budi Kustarto

Place date of bicth = 1972 in Banvunas, Mudle Java. lndonesi
Address: feblog Na. 29, R T.O3 P Tirtonormolo, Nasiha
Bantul Yogvakarta-55181

emall 1 budikustarto€ogmail.com
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« VERSL Triennale Sent patung Indonesta #2,
Galeri Nasional Indong
o Fabuloas Facade, imag Indonesian Portraits
I re National Partrat Gallery . Canberra. Australia
* Melihat Indonesia. Ciputra Art World. Jakarta
013

¢ Term of Reference “THGURASE Indonesia Tnstitute of Art. Jogjakarta
wah Kelas. Sanghring At Space, Jogjaka

ound Asia. STA + Triennale 2013
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2012
o | ooking Dast. Artjog 1.2 Taman Budava Jogjokart

XX State of Indonesia Art”™ . Sanghring Ari Yogyakarta

Bunga Jeruk

Graduated from Faculty of Fine Arts and Desig
Indomesia tnstitate of Avis IS Yogvakharla

\ ion
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<METTHATINDONE SIA™ Ciputra Artprencur . Ciputia Waorld Jakaita
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2012
*"Slenco”, Bentara Budava lakarta
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o Pameran Hustrast Cerpen Kompas”™. Bentara Budava Jakorta
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o lukarta Biennale™ Centeal Park Mull, Jokarta

| Wayan Sujana (Suklu)

Pl
\ddress: L Taman Sari, Br. Lepa

Nec. Banjar

¢ date of birth ebruary 6(h, 1967

Desa lakmung,
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email sukluart

Post-Graduate in Fine Artol I TB Banduy
Denpasar Acadenn of Ast(now IS] Denpasar)1997-1992

Cxhibition ‘
2012

«“Sang Juara”, Galeri Nasional Indonesia, Jakarta

< “Hustrast Cerpen Kompas™ Bentura Budava Jakarta, Jakarta

< Artist Museam Weeks™ BatuBelah Art Space, Klungkung, Bali
«“The Aesthetios Journey™, Shidakara Art Space. Sanur. Bali.
«“Dialogue 7 Gava Gallery. Ubud, Bali
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« “Reconsidering Larth” North Art Space, Pasar Senr Ancol. Jakarta
<1001 Door re Interpreting radivions™ Ciputre Artprencurship, Jakarta
<" Art Motoric” Galeri Nasional Jakarta
laspiration from Bali o the W ord™ Museum Rudana, Ubud Bah
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